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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-efficacy dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan Yummy Pie Lampung, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini dilakukan terhadap 

karyawan di toko pusat dan cabang Yummy Pie Lampung dengan jumlah sampel sebanyak 60 responden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin untuk 

mengukur dimensi self-efficacy, motivasi, dan kinerja karyawan. Teknik analisis yang digunakan adalah 

regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-

efficacy secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Yummy Pie Lampung. Begitu 

pula dengan motivasi, yang secara parsial juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Secara simultan, self-efficacy dan motivasi bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 81,8% menunjukkan bahwa variabel self-efficacy dan motivasi mampu 

menjelaskan variabilitas kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 18,2% dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar penelitian ini. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa perusahaan perlu lebih memperhatikan dan 

meningkatkan self-efficacy karyawan melalui umpan balik dari rekan kerja dan atasan, serta memberikan 

persuasi sosial untuk meningkatkan keyakinan diri karyawan dalam menjalankan tugas. Selain itu, 

perusahaan perlu menyediakan pelatihan serta menciptakan lingkungan kerja yang baik guna meningkatkan 

motivasi dan kinerja karyawan secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci: Self-efficacy, Motivasi, Kinerja Karyawan 

 

Pendahuluan  
  

Kinerja karyawan merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan (Liliana & Kadang, 2021). Kinerja yang optimal dapat dicapai apabila organisasi 

memiliki individu-individu yang memiliki kompetensi, motivasi, serta lingkungan kerja yang mendukung 

(Rahman et al., 2023).Menurut Fauzi et al., (2022) kinerja dapat diartikan sebagai ukuran pencapaian kerja yang 

relevan dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada seorang karyawan. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu memastikan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan, seperti self-efficacy dan motivasi, 

dapat dikelola dengan baik guna meningkatkan produktivitas dan daya saing Perusahaan (Lee et al., 2016). 

Self-efficacy atau keyakinan diri terhadap kemampuan untuk menyelesaikan tugas memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kinerja individu. (Asika, 2021) menyatakan bahwa individu dengan self-efficacy yang tinggi 

cenderung lebih gigih dalam menyelesaikan tugas, tidak mudah menyerah, serta mampu mengatasi tantangan 

dengan strategi yang lebih efektif. Dengan demikian, self-efficacy memiliki hubungan yang erat dengan kinerja 

karyawan, di mana semakin tinggi tingkat keyakinan diri karyawan terhadap kemampuannya, semakin besar 

kemungkinan mereka untuk mencapai hasil kerja yang lebih baik(Keseger, 2013). Selain itu, motivasi juga 

menjadi faktor determinan dalam pencapaian kinerja yang optimal. Motivasi merupakan dorongan internal 

maupun eksternal yang memengaruhi individu untuk bertindak dalam mencapai tujuan tertentu (Permata sari & 

Candra, 2020).Seorang karyawan yang memiliki motivasi tinggi akan lebih bersemangat dalam melaksanakan 

tugasnya, memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar, serta mampu beradaptasi dengan tantangan yang ada. 

Sebaliknya, karyawan dengan tingkat motivasi yang rendah cenderung memiliki kinerja yang kurang optimal dan 

kurang berkontribusi terhadap pencapaian tujuan Perusahaan. 

Yummy Pie Lampung merupakan salah satu perusahaan kuliner yang bergerak di bidang produksi dan 

penjualan pie susu serta kue tart di Provinsi Lampung. Sejak berdiri pada tahun 2015, perusahaan ini telah 

mengalami perkembangan yang signifikan dalam hal permintaan pasar dan ekspansi bisnis. Namun, dalam 

menghadapi persaingan industri kuliner yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan kinerja 

karyawannya agar dapat mempertahankan daya saing dan memastikan keberlanjutan bisnis. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya untuk menganalisis pengaruh self-efficacy dan motivasi terhadap kinerja karyawan di 

Yummy Pie Lampung. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 
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mana self-efficacy dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara akademis maupun praktis, yaitu dengan 

menambah wawasan dalam bidang manajemen sumber daya manusia serta memberikan rekomendasi bagi 

perusahaan dalam meningkatkan produktivitas karyawannya melalui pengelolaan self-efficacy dan motivasi yang 

lebih efektif.. 

 

Self Efficacy 
Self-efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau 

mencapai tujuan tertentu (Permata sari et al., 2020)Keyakinan ini memengaruhi tingkat usaha yang dikerahkan 

serta ketahanan dalam menghadapi tantangan. Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih gigih dalam 

menyelesaikan tugas dibandingkan dengan individu yang memiliki self-efficacy rendah.   MenurutNoviawati, 

(2016) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi self-efficacy. Salah satunya adalah pengalaman keberhasilan 

(mastery experiences), di mana keberhasilan yang diperoleh secara konsisten dapat meningkatkan efikasi diri, 

sedangkan kegagalan yang berulang dapat menurunkannya. Selain itu, pengalaman orang lain (vicarious 

experiences) juga berperan, karena melihat keberhasilan individu lain dengan kondisi dan tugas serupa dapat 

meningkatkan keyakinan seseorang dalam menyelesaikan tugas yang sama (Setyawan, 2017). Faktor lainnya 

adalah persuasi sosial (social persuasion), yaitu dukungan verbal dari orang-orang berpengaruh, seperti atasan 

atau rekan kerja, yang dapat memperkuat keyakinan individu terhadap kemampuannya. Selain itu, keadaan 

fisiologis dan emosional (physiological and emotional state) juga berpengaruh, di mana tingkat kecemasan dan 

stres yang rendah dikaitkan dengan self-efficacy yang lebih tinggi, sedangkan stres yang tinggi dapat menurunkan 

efikasi diri (Rimper & Kawet, 2014). 

 

Motivasi 
Motivasi merupakan dorongan internal maupun eksternal yang mengarahkan individu untuk bertindak dalam 

mencapai tujuan tertentu (Parashakti & Noviyanti, 2021).Motivasi berperan penting dalam meningkatkan 

semangat dan keterlibatan individu dalam pekerjaannya, karena tanpa motivasi yang kuat, pencapaian tujuan akan 

sulit tercapai. Motivasi ini dapat berasal dari faktor internal seperti kepuasan pribadi, maupun eksternal seperti 

penghargaan dan pengakuan dari orang lain. Menurut Striadi et al., (2018) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi karyawan. Salah satunya adalah kebutuhan dasar, yaitu pemenuhan kebutuhan primer 

seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal, yang menjadi faktor utama yang mendorong seseorang untuk 

bekerja. Selain itu, kompensasi yang adil juga berperan penting dalam meningkatkan kepuasan dan motivasi 

karyawan untuk mencapai tujuan organisasi, karena karyawan yang merasa dihargai secara finansial cenderung 

lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik (Farisi et al., 2020). Faktor lainnya adalah komunikasi yang 

efektif antara atasan dan bawahan, yang dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan 

motivasi karyawan. Komunikasi yang terbuka dan transparan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik terhadap 

tujuan dan harapan organisasi (Siregar, 2019) Selain itu, gaya kepemimpinan yang suportif dan inspiratif juga 

dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam organisasi, 

karena karyawan merasa dihargai dan didukung dalam mencapai tujuan Bersama (Yanuari, 2019). 

 

Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan merupakan ukuran efektivitas individu dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

di lingkungan kerja (Rivaldo & Ratnasari, 2020).Kinerja yang baik mencerminkan produktivitas yang tinggi dan 

memberikan dampak positif terhadap pencapaian tujuan organisasi (Siagan & Sihombing, 2022). Oleh karena itu, 

kinerja karyawan menjadi faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai sasaran 

yang telah ditetapkan (Setiani & Febrian, 2023). Gultom, (2014)menyebutkan beberapa indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja karyawan. Salah satunya adalah kualitas kerja, yang meliputi ketelitian, 

kerapihan, dan tingkat kesesuaian hasil kerja dengan standar yang telah ditetapkan. Selain itu, kuantitas kerja juga 

menjadi indikator yang menunjukkan volume pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam periode tertentu. Indikator 

lainnya adalah tanggung jawab, yang menggambarkan sejauh mana seorang karyawan dapat melaksanakan tugas 

dengan baik serta bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaannya (Fauzi et al., 2022). Kerja sama juga menjadi 

faktor penting, yakni kesiapan karyawan untuk berkolaborasi dengan rekan kerja dalam mencapai tujuan 
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organisasi. Terakhir, pengetahuan pekerjaan, yaitu pemahaman dan keterampilan yang dimiliki karyawan dalam 

menjalankan tugasnya, sangat mempengaruhi kualitas dan hasil kerja yang dihasilkan (Rahman et al., 2023) 

 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

Metodologi Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif bertujuan 

untuk menggambarkan fenomena yang terjadi dalam suatu populasi atau sampel tanpa memanipulasi variabel 

penelitian (Barusman, 2019). sementara pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

variabel secara statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Yummy Pie Lampung yang 

bekerja di toko pusat dan cabang, dengan jumlah sampel sebanyak 60 karyawan. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner yang disebarkan kepada responden, menggunakan skala Likert 5 poin untuk mengukur tiga variabel 

utama, yaitu self-efficacy, motivasi, dan kinerja karyawan. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh self-efficacy dan motivasi terhadap kinerja karyawan. Pengujian dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 

versi 27.0. Model regresi yang digunakan adalah Y=a+b1X1+b2X2+eY = a + b_1X_1 + b_2X_2 + eY=a+b1X1

+b2X2+e, di mana YYY merupakan kinerja karyawan, X1X_1X1 adalah self-efficacy, X2X_2X2 adalah motivasi, 

dan eee adalah unsur kesalahan. Untuk menguji hipotesis, digunakan Uji t untuk melihat pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial dan Uji F untuk mengetahui pengaruh simultan kedua variabel terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur kontribusi self-efficacy dan motivasi 

dalam menjelaskan variabel kinerja karyawan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Uji t menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Uji F juga mengonfirmasi bahwa secara simultan, self-efficacy dan motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 81,8%, menunjukkan bahwa 

self-efficacy dan motivasi menjelaskan sebagian besar variabilitas kinerja karyawan, sementara sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Hasil dan Pembahasan  
 

Uji Koefisien korelasi  

 
Penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel sebagai indikatornya yaitu self-efficacy (X1), motivasi 

(X2) dan kinerja karyawan (Y) dengan pengujian dilakukan menggunakan program SPSS 27.0. Berikut 

merupakan hasil pengujian korelasi dan koefisiensi regresi: 

Self-Efficacy (X1)  

 

 

Motivasi  (X2) 

Kinerja Karyawan (Y)  

 

 

 H2 

H3 
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Tabel 1. Uji Koefisien Korelasi 

R R Square 

0,905 0,818 
Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 1, nilai koefisiensi korelasi (R) sebesar 0,905, yang menunjukkan bahwa hubungan antara 

self-efficacy dan motivasi terhadap kinerja karyawan bersifat positif dan sangat kuat. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi self-efficacy dan motivasi karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang mereka hasilkan. 

Hubungan yang erat ini menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki peran yang signifikan dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan. Selain itu, nilai koefisiensi determinasi (R²) sebesar 0,818, yang 

mengindikasikan bahwa 81,8% variabilitas kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh self-efficacy dan motivasi. 

Dengan kata lain, sebagian besar perubahan dalam kinerja karyawan dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut. 

Sementara itu, 18,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini, seperti  

lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, atau faktor individu lainnya. 

 

Uji Analisis Liner Berganda 
Tabel 2. Regresi Linier Berganda 

 B Std. Error 

Constanta 7,828 3,565 

Self-efficacy 1,189 0,207 

Motivasi 0,882 0,219 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Persamaan regresi sebagai berikut: 

 

Y = a+b1X1+b2X2 

Y= 7,828+1,189X1+0,882X2 

 

Keterangan: 

 

Y = Kinerja karyawan 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

X1 = Self-efficacy 

X2 = Motivasi 

et = error trem / unsur kesalahan 

 

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. nilai konstanta dalam persamaan regresi sebesar 7,828 menunjukkan bahwa jika variabel self-efficacy 

dan motivasi sama sekali tidak ada atau bernilai nol, maka kinerja karyawan masih berada pada tingkat 

7,828 satuan. Dengan kata lain, meskipun tanpa pengaruh dari self-efficacy dan motivasi, masih terdapat 

faktor lain yang memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan. 

b. nilai koefisien regresi untuk variabel self-efficacy sebesar 1,189, yang berarti bahwa setiap peningkatan 

satu satuan self-efficacy, dengan asumsi bahwa variabel motivasi tetap, akan menyebabkan peningkatan 

kinerja karyawan sebesar 1,189 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan diri 

karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya, maka semakin meningkat pula 

kinerjanya. 
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c. nilai koefisien regresi untuk variabel motivasi adalah 0,882, yang mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan motivasi akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,882 satuan, dengan 

asumsi self-efficacy tetap. Dengan demikian, semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, baik dari 

faktor internal maupun eksternal, maka semakin tinggi pula kinerja yang mereka capai. 

 

Uji t 
Pada uji t yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan kriteria pengambilan keputusan jika nilai sig < 

α (0,05) maka H0 ditolak sedangkan jika nilai sig > α (0,05) maka H0 diterima. Berdasarkan pengolahan data uji 

t diperoleh data sebagai berikut: 

  

Tabel 3. Hasil Uji t-statistik 

 thitung Signifikansi 

Self-efficacy  5,749 0,000 

Motivasi 4,032 0,000 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

1. Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan dalam Tabel 3, dapat dilihat bahwa variabel self-efficacy 

(X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) yang menyatakan bahwa self-efficacy tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan ditolak, sementara hipotesis alternatif (H₁) yang menyatakan bahwa 

self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat self-efficacy yang dimiliki oleh seorang karyawan, maka semakin tinggi pula 

kinerja yang dihasilkan. Karyawan yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas cenderung lebih produktif, lebih gigih dalam menghadapi tantangan, dan lebih 

mampu mencapai target kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

2. Selanjutnya, berdasarkan Tabel 3, variabel motivasi (X2) juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan hasil ini, hipotesis nol (H₀) 

yang menyatakan bahwa motivasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan ditolak, 

sementara hipotesis alternatif (H₂) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi yang 

dimiliki oleh karyawan, baik dari faktor internal maupun eksternal, maka semakin tinggi pula kinerja 

yang dapat dicapainya. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi akan bekerja lebih giat, lebih disiplin, 

serta lebih berorientasi pada pencapaian hasil yang optimal, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi kerja dalam organisasi. 

 

Uji f-statistik 
 

Pada penelitian uji F menggunakan kriteria jika nilai sig < (0,05) maka H0 ditolak sedangkan jika nilai sig > 

(0,05) maka H0 diterima. 

 

H0 : Self-efficacy dan motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

H3 : Self-efficacy dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

 

Tabel 4. Hasil Ujif-statistik 

Fhitung Signifikansi 

128,431 0,013 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Pengujian uji F dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau 

nilai alpha 5%. Dalam pengujian ini, derajat kebebasan pembilang dihitung sebagai k-1, yaitu 2, sementara derajat 



   

                                                                                                                            ISSN: 1411-4186 (Print) 

Vol. 13, Nomor 2 – September 2024                                                                             ISSN: 2808-8700 (Online) 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

122 

kebebasan penyebut dihitung sebagai n-k, yaitu 60 - 3 = 57. Berdasarkan perhitungan ini, diperoleh nilai F tabel 

sebesar 3,159, yang digunakan sebagai batas acuan dalam menentukan apakah terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, nilai F hitung yang diperoleh dalam analisis ini adalah 

128,431, yang kemudian dibandingkan dengan nilai F tabel untuk menilai signifikansinya. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang disajikan dalam Tabel 4.17, terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 

128,431 lebih besar daripada F tabel 3,159. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan hasil ini, hipotesis nol (H₀) ditolak, dan hipotesis alternatif 

(H₃) diterima, yang berarti bahwa self-efficacy dan motivasi secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan Yummy Pie Lampung. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self-

efficacy dan motivasi karyawan, maka semakin meningkat pula kinerja yang mereka hasilkan dalam lingkungan 

kerja. 

 

Pembahasan  
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-efficacy dan motivasi terhadap kinerja karyawan 

di Yummy Pie Lampung. Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi linier berganda, ditemukan bahwa baik 

self-efficacy maupun motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial 

maupun simultan. 

 

Pengaruh Self-Afficacy Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan diri karyawan dalam 

menyelesaikan tugasnya, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan teori Bandura 

(1997), yang menyatakan bahwa self-efficacy tinggi dapat meningkatkan ketekunan dan motivasi dalam 

menyelesaikan tugas. Dalam konteks Yummy Pie Lampung, karyawan yang memiliki kepercayaan diri tinggi 

lebih mampu mengatasi tantangan dalam pekerjaannya, baik dalam aspek produksi maupun pelayanan pelanggan. 

Dengan kata lain, jika perusahaan ingin meningkatkan kinerja karyawan, maka membangun kepercayaan diri 

mereka melalui pelatihan atau feedback dari atasan sangatlah penting. 

 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi karyawan, semakin baik pula 

kinerjanya. Motivasi menjadi faktor kunci dalam meningkatkan semangat kerja, inisiatif, dan dedikasi karyawan 

terhadap perusahaan. Faktor motivasi yang mempengaruhi karyawan Yummy Pie Lampung bisa berasal dari 

kompensasi, lingkungan kerja yang kondusif, serta kepemimpinan yang mendukung. Apabila perusahaan 

memberikan penghargaan atau insentif yang sesuai, serta menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, maka 

karyawan akan lebih termotivasi dalam bekerja. 

 

Pengaruh Self-Efficacy Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji F menunjukkan bahwa self-efficacy dan motivasi secara bersama-sama memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung sebesar 128,431 (> F tabel 3,159) dan nilai signifikansi 

0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas dan 

dorongan motivasi yang kuat memainkan peran penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Karyawan 

yang percaya pada kemampuannya sendiri dan memiliki motivasi tinggi cenderung lebih fokus, disiplin, serta 

memiliki semangat kerja yang lebih besar dalam mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan. Dalam hasil 

regresi, diperoleh persamaan: Y=7,828+1,189X1+0,882X2Y = 7,828 + 1,189X_1 + 0,882X_2  Dimana self-

efficacy (X1) memiliki koefisien 1,189, yang berarti setiap peningkatan satu satuan self-efficacy akan 

meningkatkan kinerja sebesar 1,189 satuan, sedangkan motivasi (X2) memiliki koefisien 0,882, yang berarti setiap 

peningkatan satu satuan motivasi akan meningkatkan kinerja sebesar 0,882 satuan. Dengan demikian, self-efficacy 

memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan motivasi terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu menyeimbangkan strategi peningkatan motivasi dan penguatan self-efficacy untuk memastikan 

bahwa karyawan dapat bekerja secara optimal dan konsisten dalam mencapai hasil kerja yang maksimal. 
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Penutup 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh self-efficacy dan motivasi terhadap kinerja karyawan di Yummy 

Pie Lampung, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Self-efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan – Karyawan yang memiliki tingkat 

self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih baik dalam menyelesaikan 

tugasnya, sehingga meningkatkan produktivitas dan kinerja mereka. 

2. Motivasi juga berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan – Semakin tinggi motivasi yang 

dimiliki karyawan, semakin tinggi pula semangat mereka dalam bekerja, yang berkontribusi positif 

terhadap kinerja keseluruhan. 

3. Self-efficacy dan motivasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan – Kedua variabel ini 

secara bersama-sama memiliki dampak yang kuat terhadap peningkatan kinerja karyawan Yummy Pie 

Lampung, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil analisis regresi yang menunjukkan hubungan positif dan 

signifikan antara variabel-variabel tersebut. 

 

Saran  
1. Untuk meningkatkan self-efficacy karyawan, perusahaan dapat memberikan umpan balik yang 

konstruktif dari atasan dan rekan kerja agar karyawan lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugasnya. 

Selain itu, program mentoring dari karyawan senior kepada karyawan baru dapat membantu 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan kerja. Perusahaan juga dapat menerapkan persuasi sosial 

melalui dorongan dan motivasi dari lingkungan kerja yang positif agar karyawan merasa lebih mampu 

dan percaya diri dalam menjalankan pekerjaannya. 

2. Dalam upaya meningkatkan motivasi karyawan, perusahaan sebaiknya menyediakan program insentif 

berbasis kinerja agar karyawan lebih bersemangat dalam bekerja. Selain itu, memberikan kesempatan 

bagi karyawan untuk mengembangkan diri melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan dapat 

meningkatkan motivasi mereka untuk mencapai hasil kerja yang lebih baik. Komunikasi yang efektif 

antara atasan dan bawahan juga perlu ditingkatkan agar karyawan merasa dihargai, didengar 

pendapatnya, dan lebih termotivasi dalam menjalankan tugasnya. 

3. Perusahaan juga perlu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan sehat agar karyawan dapat 

bekerja dengan lebih optimal. Suasana kerja yang kondusif dan harmonis akan membantu mengurangi 

stres dan meningkatkan produktivitas. Membangun budaya kerja yang mendukung kerjasama tim serta 

menjalin hubungan yang baik antar sesama karyawan dapat meningkatkan loyalitas terhadap perusahaan. 

Selain itu, mengadakan kegiatan kebersamaan seperti gathering atau outing dapat mempererat hubungan 

antar karyawan serta menciptakan rasa kebersamaan dalam tim. 
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